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Abstrak 
Tulisan ini merupakan hasil penelitian kepustakaan terhadap kitab “Ta‟lim al-
Muta‟allim” karya Syaikh al-Zarnujiy. Pokok masalah yang hendak dijawab 
oleh penelitian ini adalah bagaimana pokok-pokok pikiran pendidikan dalam 
kitab tersebut dikontekstulisaikan dengan tradisi ilmiah dalam pendidikan 
modern. Tradisi ilmiah di sini meliputi beberapa konsep sebagai berikut: 
konsep tentang ilmu pengetahuan; konsep tentang etika ilmiah; konsep 
tentang hidup dan tujuan pendidikan dan konsep tentang interaksi -
edukatif.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa pokok pikiran 
pendidikan dalam kitab tersebut yang pe rlu direvitalisasi, demikian pula 
ada beberapa yang harus diperbarui, dalam kaitannya dengan 
pengembangan tradisi saintifik dalam pendidikan modern.  
 
Kata-kunci: Kitab Ta‟lim al-Mutaalim, Tradisi Ilmiah, Pendidikan Modern  
 
I. Pendahuluan 
Kitab “Ta‟lim al-Muta‟allim” adalah sebuah kitab hasil “anggitan” 
ilmuwan Muslim („Ulama) besar yang memiliki kompetensi dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran di zamannya. Secara umum kitab tersebut mengupas 
tentang metode mengajar dan menuntut (belajar) ilmu pengetahuan atau dalam 
lain perkataan, disebut sebagai kitab “Dikdaktik -Metodik”. 
Pokok-pokok pikiran yang terdapat di dalam kitab tersebut secara 
historis telah mengalami ujian kurang lebih 8 abad lamanya. Perhitungan ini 
didasarkan pada perkiraan wafatnya pengarang kitab tersebut, yakni Syaikh al-
Zarnujiy pada tahun 620 H/1239 M, sampai sekarang tahun 1415 H/1995. 
Hingga abad modern ini kitab tersebut masih tetap bertahan sebagai kitab 
pegangan pokok bagi para guru (Kyai) dan murid (santri) di sebagian besar 
pondok pesantren di Indonesia. Meskipun banyak orang yang mengatakan, 
bahwa kitab tersebut sudah tidak layak lagi untuk dipelajari dan dipraktekkan 
dalam masyarakat era modern ini. Dan tidak mungkin mengembangkan tradisi 
ilmiah dalam masyarakat modern. Termasuk yang meragukan relevansi kitab 
tersebut adalah Ahmad Sjalaby, dalam bukunya yang berjudul “Sejarah 
Pendidikan Islam”, sebagai berikut :  
 
“.. .  dan kebanjakannja lebih suka membitjarakan hal -hal  mengenai 
budi-pekerti para peladjar dan guru-guru serta kewadjiban-kewadjiban 
mereka, kemudian menjebutkan hal -hal  apa yang bisa memperkuat 
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hafalan dan menghilangkan sifat pelupa, dan lain -lain sebagainja, jaitu 
bermatjam-bermatjam masalah jang walaupun dapat diterima pada 
masa-masa jang lampau namun pada masa sekarang sudah tak dapat 
diterima lagi.
1
 
 
 
Berkenaan dengan masalah ini, Sayyid Husein Nasr dalam bukunya 
yang berjudul “Tasauf Dulu Dan Sekaran g”, mengatakan :  
 
“Dewasa ini begitu sering orang berbicara bahwa gagasan ini  dan itu, 
tak sesuai lagi dengan dunia modern, yang cuma menunjukkan bahwa 
mereka sangat pintar melupakan hakekat yang inti dari ajaran -ajaran 
dan gagasan-gagasan yang sebenarnya memiliki arti yang langgeng; 
demikian orang telah melecehkan kebutuhan hakiki dunia modern dan 
demikian pulalah mereka meremehkan pentingnya gagasan -gagasan 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan mereka sebenarnya”. 2 
 
 
Berkaitan langsung dengan isi kitab Ta‟lim  al-Muta‟allim, dan 
beberapa pokok pikiran yang harus dibahas, khususnya yang berkaitan 
dengan pengembangan tradisi ilmiah dalam masyarakat modern. Maka 
pokok-pokok pikiran yang akan dibahas meliputi :  Konsep tentang ilmu 
pengetahuan; konsep etika ilmiah; Konsep hidup dan tujuan pendidikan 
dan Konsep tentang interaksi -edukatif.  
 
II.  Pokok-Pokok Pikiran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 
A.  Konsep Tentang Ilmu Pengetahuan  
1.  Definisi Ilmu Pengetahuan  
Syaikh al -Zarnujiy mendefinisikan ilmu pengetahuan adalah 
merupakan “sifat yang apabila dimiliki oleh seseorang akan menjadi 
jelas apa yang terlintas dalam pengertian yang dimilikinya”. 3 ( ا ََّياَو 
ُُسْيِسَْفت ،ِىْهِعْنا َُُىَهف ُ َةفِص ّىهََجَتي َاِهب ٍُْ ًَ ِن ُْتَيَاق ُِِهب ُُزْىُكْر ًَ ْنا  ).  
Definisi ini mengandung pengertian, bahwa ilmu itu bersifat 
intuitif dan metafisis. Bukan empirik yang menuntut terlebih dahulu 
                                                          
1
 Ahmad Sjalaby,  Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta:  Bulan -Bintang,  1970) .  
 
 
2
 Sayyid Husein Nasr ,  Tasauf  Dulu Dan Sekarang ,  (Jakar ta :  Pustaka Fi rdaus,  
1994) ,  127.  
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 Syaikh al -Zarnuj iy,  Ta‟ lim a l -Muta‟a ll im Thoriq al -Ta‟a llumi ,  (Surabaya :  Al-
Hidayah,  t . t ) ,  9 .  
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pembuktian dalam kenyataan alam. Akan tetapi, yang dituntut adalah 
tunduk dan melaksanakan dalam kehidupan sehari -hari. Jadi dalam 
pembuktiannya adalah melaksanakan, bukan mencoba -coba atau 
mengadakan eksperimen. Sehingga manusia tinggal menerima barang 
jadi (ilmu) itu dari Sang Khaliq melalui wahyu, hadist Nabi dan 
intuisi atau inspirasi mistik. Hal yang demikian ini diperkuat den gan 
kewajiban seorang muslim dalam menuntut ilmu guna diamalkan 
dalam kehidupan beragamanya. Ilmu yang diwajibkan adalah bukan 
segala macam ilmu,   tetapi   hanya   “Ilmu   Hal”   (  ُُىْهِع ُِلاَحنا   ),   
sebagaimana dikatakan al -Zarnujiy :  
،ْمَلْعِا  ُوََّنِأب َُل  ُضَر َتْف  ي ىلَع  ُل ك  ُمِلْس م  ُةَمِلْس مَو  ُبَل ط  ُل ك  ُمْلِع ُْلَب  ُضَر َتْف  ي ُِوْيَلَع  ُمْلِع ُِلَاْلْا .... 
 
“Ketahuilah, bahwa yang wajib dipelajari  oleh setiap 
Muslim bukanlah segala macam Ilmu, melainkan hanya Ilmu 
Hal”.4 
 
Ilmu Hal ini , oleh Syaikh Ibrahim ibn Ismail diberi  Syarah ( 
حرش ) sebagai ilmu pokok-pokok agama ( لوصأ نيدلا  ),  i lmu fiqh ( وقفلا ).5 
Ilmu-ilmu ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan keberagamaan 
seseorang. Di sinilah letak ke-intuit if-an dan ke-metafisik-an 
pengertian i lmu yang didefinisikan oleh al -Zarnujiy.  Atau bisa 
dikatakan ilmu yang didefinisikannya adalah ilmu yang memiliki 
muatan trasendental,  yakni berdimensi illahiyah.  
Dalam kaitannya dengan ilmu-ilmu yang berdimensi illahiyah 
ini, Tuhan adalah “Maha Mengetahui”, sedangkan manusia hanya 
memiliki “rasa ingin tahu”. Oleh karena itu pula dalam agama Islam  
salah satu nama lain Allah Swt ialah “Al -„Alim” yang artinya ialah 
“Yang Maha Mengetahui”. Ke -Maha Mengetahuian Tuhan adalah 
kekal, sedangkan rasa ingin tahu manusia itu sewaktu-waktu akan 
bisa dicabut oleh Allah Swt, dengan cara secara berangsur -angsur 
atau seketika akan hilang.
6
 Sehingga manusia tidak lagi memiliki 
kekuatan untuk mengembangkan rasa ingin tahu yang dimilikinya.  
Sehingga ilmu pengetahuan modern, yang juga disebut sebagai 
science  bila dihadapkan pada konsep ilmu pengetahuan dalam kitab 
                                                          
4
 Sya ikh a l -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟al l im ,9.  
 
5
 Sya ikh a l -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟al l im ,9.  
6
 Dalam Sura t  a l -Nahl,  aya t  70 d inyatakan :  
َُشٍُىْهِعَُدَْعبََُىهَْعيُلاُْيَِكنُِس ًُ ُعْناُِلَذَْزأَُىِنإُ ُّدَُسيُ ٍْ َيُْىُكُْ ِيَوُْىُكاَّفََىَتيُ َُّىثُْىَُكَقهَخُُ َّاللََّوُ ُمحُنااُ  سيَِدقُ  ىِيهَعَُ َّاللَُّ ٌَّ ِإُااًْي07) 
“Al lah mencip takan kamu,  kemudian mewafatkan kamu; dan di  antara kamu 
ada yang dikembalikan kepada umur yang pa ling lemah (pikun) ,  supaya dia t idak 
mengetahui lagi  sesua tu pun yang pernah diketahuinya.  Sesungguhnya Al lah Maha 
Mengetahui  lagi  Maha Kuasa”.  
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“Ta‟lim al-Muta‟allim”. Maka ilmu pengetahuan modern atau science  
yang mengharuskan adanya pembuktian secara empirik adalah 
merupakan bukti kenisbian-kebenaran yang dicapai oleh ilmu 
pengetahuan (science). Lagi pula ilmu di sini adalah merupakan ilmu 
pengetahuan yang mencoba menjelaskan rahasia alam, agar gejala 
ilmiah tersebut tidak merupakan misteri  bagi manusia.  Penjelasan 
ini akan memungkinkan kita untuk  meramalkan suatu kejadian alam 
yang akan terjadi atau bahkan merekayasa kejadian alam, dan 
dengan demikian memungkinkan kita untuk mengontrol  gejala 
tersebut. Untuk itu ilmu (modern;  pen.) membatasi ruang jelajah 
kegiatannya pada daerah “pengalaman” manusia. Arti nya,  obyek 
penelaahan keilmuan meliputi  segenap gejala yang dapat ditangkap 
oleh pengalaman manusia lewat pengindraannya.
7
 
Uraian di atas bisa kita pahami, bahwa ilmu pengetahuan 
modern berorientasi  pada pengungkapan gejala alam agar dapat 
dimanfaatkan oleh umat manusia.  Dengan cara mengadakan 
penelit ian dan percobaan ilmiah terhadap gejala alam tersebut.  
Sebagaimana yang diterangkan oleh A. M. Syaifudin sebagai berikut 
:  
“Untuk menjelaskan rahasia alam tersebut, i lmu menafsirkan 
realitas obyek penelaahan “sebagai adanya” (das sein) yang 
terbebas dari segenap nilai yang bersifat praduga -apakah nilai 
itu bersumber dari  moral, idiologi atau kepercayaan”. 8 
 
J a d i  j e l a s l a h ,  a n t a r a  p e n g e r t i a n  i l m u  y a n g  a d a  
d a l a m  k i t a b  T a ‟ l i m  a l - M u t a ‟ a l l i m  d e n g a n  p e n g e r t i a n  
i l m u  ( m o d e r n )  a d a  p e r b e d a a n  i m p l i k a s i  y a n g  b e r a s a l  
d a r i   m a k n a   y a n g   t e r k a n d u n g   d a l a m   p e n g e r -  t iannya 
masing-masing. Atau tepatnya, perbedaan itu berasal dari paradigma 
masing-masing yang mendasari terbentuknya suatu konsep 
pengertian tersebut. Sehingga definisi ilmu yang dikemukakan oleh 
al-Zarnujiy tidak bisa diterapkan dalam pengembangan tradisi  
ilmiah dalam masyarakat modern, kecuali dengan merombak 
paradigma ilmu pengetahuan modern melalui upaya islamisasi.  
Sementara itu paradigma ilmu pengetahuan modern telah 
dibangun di atas landasan fi losofis Barat. Sehingga sistemnya pun 
tak lepas dari pola pikir Barat, meskipun demikian banyak di dalam 
sistem itu yang dapat diterima oleh Islam, disamping banyak pula 
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 A.  M. Syaefuddin,  Desekuler isas i  Pemikiran:  Landasan  I slamisasi ,  ce t .  I I I ,  
(Bandung: Mizan,  1991) ,  15.  
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 A.  M. Syaefuddin,  Desekulerisasi  Pemik iran ,  15 .  
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yang ditolak olehnya. Sebenarnya dalam rangka islamisasi ini  yang 
diutamakan adalah bagaimana seorang i lmuan memiliki  
tanggungjawab secara moral terhadap i lmu yang dikembangkannya. 
Dengan demikian bila seorang ilmuan telah melaksanakan rasa 
tanggung jawabnya dalam mengembangkan ilmu , sebenarnya Ia 
telah melaksanakan Islamisasi. Al -Qur‟an berulang kali menyatakan 
bahwa manusia belum mengembangkan rasa tanggungjawabnya 
secara tepat. Dalam Al-Qur‟an di akhir surat al -Ahzab, yakni pada 
ayat 72 dinyatakan :  
اَّنِإ اَنْضَرَع ََُةناَملأا َُلَعى ُِتاَواَمَّسلا ُِضْرلأاَو ُِلاَِبْلْاَو َُْي ََبَأف َُْنأ اَه َنْلِمَْيَ َُنْقَفْشَأَو اَهْ نِم اَهََلَحََو  ُناَسْنلإا  ُوَِّنإ َُناَك اًمو َلظ لو هَج 
(27) 
 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,  
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia 
itu amat zalim dan amat bodoh”. 9 
 
Dari  sini  kita bisa memahami bahwa ketika ilmu ada, rasa 
tanggungjawab menghilang. Sering kali  ujian yang paling 
menentukan datang kepada manusia, ia tidak mampu menanggung 
amanat ini. Lagi,  di awal Surat  „Abasa, yakni ayat 23 dinyatakan :  
لاَك اَّمَل ُِضْق َي اَم  َُهرََمأ 
 
“Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya”. 10 
 
Karena kesenjangan antara kekuatan pengetahuan yang 
dimiliki manusia dan ketidakmampuannya untuk menjunjung 
tanggungjawab moral yang timbul dari pengetahuan, maka perlu 
adanya penyadaran terhadap para ilmuwan agar memiliki 
tanggungjawab moral terhadap Sang Pencipta. Karena gejala alam 
yang mereka pelajari  ini adalah merupakan manifesta si adanya Sang 
Pencipta yang menciptakan segala ala mini. Jadi ber -science  bagi 
umat manusia (ilmuwan) adalah memahami Sang Pencipta itu, dan 
dalam rangka beriman kepadaNya. Dan tentunya perlu kita sadari 
bahwa bila kita mengambil posisi berfikir secara science , seperti 
telah dikemukakan di atas, dimana peran bukti sangat vital, kita bisa 
sampai pada keadaan di mana penemuan scientific  (dengan bukti 
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 Team Depag RI. ,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya ,  680.  
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 Team Depag RI. ,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya ,  1025.  
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empirik) tidak cocok dengan tafsir ayat -ayat al-Qur‟an tertentu. 
Sehingga seolah-olah ada kesenjangan antara penemuan ilmiah 
dengan ayat-ayat suci al-Qur‟an, ini bisa kita fahami. Sebab jelas 
kemampuan manusia dalam membuktikan secara empirik itu terbatas 
juga. Sementara itu daya tafsir manusia terbatas juga. Dengan 
demikian, sekali lagi, kesenjangan itu bisa terjadi. Tapi kesenjangan 
itu tidak abadi dan tidak hakiki. Yang hakiki adalah bahwa 
kebenaran ilmiah identik dengan kebenaran Allah. Sebab gejala alam 
sebagai obyek ilmu adalah gejala/manifestasi adanya Tuhan yang 
berupa sunat-Allah. 
Pemikiran di atas perlu dibuktikan dengan mengambil Surat 
al-Rahman ayat 33 :  
َاي َُرَشْعَم  ُنِْلْا ُِسْنلإاَو ُِنِإ ُْم تْعَطَتْسا َُْنأ او ذ فْ ن َت ُْنِم ُِرَاطَْقأ ُِتاَواَمَّسلا ُِضْرلأاَو او ذ ف ْنَاف ل َُنو ذ فْ ن َت لِإ  ُنَاطْل سِب 
 
“ H a i  j a m a ‟ a h  j i n  d a n  m a n u s i a ,  j i k a  k a m u  s a n g g u p   
m e n e m b u s   ( m e l i n t a s i )   p e n j u r u   l a n g i t  d a n  bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
kekuatan”. 11 
 
Lafadz “Bisultan” ( َُطْل سِب
 ُنا ) di  atas oleh para penafsir 
diartikan/ditafsirkan sebagai “kekuatan”. Kekuatan di sini juga 
masih mengundang pertanyaan para penafsir itu sendiri  dan para 
pembaca lainnya. Tetapi setelah adanya pembuktian ilmiah, bahwa 
“roket” bisa menembus langit,  mak a kita menganggap dengan 
terciptanya roket yang memiliki daya tembus dan daya jelajah yang 
kuat itu termasuk dalam rangka menjawab tantangan Allah, yakni  
mewujudkan “bisultaan”. Jadi, intinya kesenjangan antara al -Qur‟an 
dan penemuan ilmiah ini  suatu ketik a akan hilang. Ingat kebenaran 
adanya hanya satu.  
Untuk itu, perlu mempertimbangkan definisi ilmu yang 
diberikan oleh al -Zarnujiy dalam rangka ber-science .  Karena dalam 
definisi al-Zarnujiy mengandung muatan tauhid dan trasendental .  
Hanya saja, kebanyakan dari kita memahami tauhid itu secara 
sempit, seharusnya tidak demikian. Tetapi bertauhid dengan cara 
memahami realitas empirik dengan melalui kegiatan penelitian 
ilmiah. Karena sebagaimana dikatakan di atas, bahwa gejala ala 
mini adalah manifestasi adanya Tuhan.  
2.  Sumber-sumber Ilmu Pengetahuan  
Di atas telah diterangkan, bahwa ilmu menurut Syaikh al -
Zarnujiy mengandung dimensi illahiyah, maka sudah semestinya 
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bila ilmu itu bersumber dari wahyu,
12
 hadist Nabi dan intuisi
13
 atau 
inspirasi mistik. Ini berkaitan dengan ilmu-ilmu yang wajib 
dipelajari oleh umat Islam, yaitu Ilmu Hal (pokok -pokok agama dan 
fiqh).  Kedua ilmu ini bersumber dari wahyu Allah dan hadist  Nabi.  
Dan untuk memahami kedua sumber ini, bisa dilakukan melalui  
pengalaman intuisi  atau mistik (tasawu f/thariqat).  
Dalam masalah ini,  memang al -Zarnujiy tidak mengatakan 
secara tegas tentang sumber ilmu. Akan tetapi berdasarkan pada 
“ilmu apa yang harus dipelajari”, maka bisa diperoleh keterangan 
tentang sumber-sumber ilmu. Al-Zarnujiy mengatakan :  
َُو  ُم  دَق  ي    ُمْلِع   ُِدْيِحْوَّ تلا   َُو  ُفِرْع َي  للها ََُ  لىاَع َت  ُِلِْيل َّدلِاب   َُّنَِاف  َُنَاْيِْا  ُِدَّلَق مْلا  
ُْنِاَو َُناَك اًحْيِحَص ،َانَدْنِع ُْنِكل  ُنْو كَي ًاثِا ُِكْر َِتب ُِلَلْدِتْسِلْا 
 
“Hendaknya lebih dahulu mempelajari  tauhid, mengenal Allah 
lengkap dengan dalilnya. Karena orang yang imannya hanya 
taqlid sekalipun menurut pendapat kita sudah syah, adalah tetap 
berdosa, karena ia tidak mau menggali dalil yang menjadi 
sumber dasar dalam masalah tauhid ini”. 14 
 
Tidak ada sumber pengetahuan yang fundamental dalam 
mempelajari  ilmu tauhid kecuali  dengan mempelajari dalil -dalil  
yang ada dalam al -Qur‟an dan hadist Nabi. Dan tauhid ini juga 
merupakan sebagai sumber/dasar dari segala macam ilmu 
pengetahuan. Maka dalam hal ini,  ilmu itu harus dalam r angka 
bertauhid. Ilmu harus memiliki ketertujuan sesuai dengan tauhid 
(transenden).  Karenanya tauhid harus diletakkan pada awal 
pendalaman ilmu pengetahuan.  
Di atas diterangkan sumber ilmu pengetahuan disamping 
wahyu (al-Qur‟an) dan hadist Nabi juga intuis i  atau pengalaman 
mistik.  Al-Zarnujiy mengatakan :  
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 Wahyu adalah pengetahuan yang disampaikan oleh Tuhan kepada manusia.  
Pengetahuan ini  disa lurkan melalui  Nabi -nab i  yang d iutusNya sepanjang zaman.  
(Liha t:  Jujun S.  Suriya  Sumantr i ,  Filsafa t  I lmu Sebuah Pengantar Populer ,  cet .  VI ,  
(Jakarta :  Pustaka Sinar  Ha rapan,  1990) ,  54 .  
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 Intuis i  ada lah merupakan pengetahuan yang didapatkan tanpa mela lui  proses 
penalaran ter tentu.  Bagi Maslow intuis i  in i  merupakan pengalaman puncak (peak 
experience) ,  sedangkan bagi  Nietzche  merupakan inte legensi  yang pal ing t inggi .  
(Jujun S.  Sur iya Sumantr i ,  Filsafa t  I lmu ,  53) .  
14
 Al -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟a ll im ,13.  
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اَذَكىَو ىِغَبْن َي ُِبِلَاطِل ُِمْلِعْلا َُْنأ َُلِغَتْشَي ُِرْكُّشلِاب ُِناَس للِاب ُِناَْكرَلْاَو ،ِلاَمْلاَو ىَريَو َُمْهَفْلا َُقْيِفْوَّ تلاَو َُنِم ُِللها ،لىاَع َت  ُب لطَيَو ََُةياَد
ِْلْا 
َُنِم ُِللها لىاَع َت ُِءآعَّدلِاب ََُول  
ُِعُّرَضَّتلاَو ُِوَْيِلا َُّنَِاف للها  ُداَى ََ ُِنَم ناَدْه َتْسا 
 
“Demikianlah, pelajar harus selalu menyatakan syukurnya 
dengan bukti  lisan, hati  badan dan juga hartanya. Mengetahui 
(menyadari) bahwa kefahaman ilmu dan taufiq i tu semuanya 
datang dari hadirat  Allah Swt. memohon hidayahNya dengan 
berdo‟a bertadlaru‟,  karena hanya Allah -lah yang memberi  
hidayah kepada siapa saja yang memohon”. 15 
 
Dengan bero‟da dan bertadlaru‟ ( هنءآعدناب عسضتناو  ) seseorang 
akan mendapatkan hidayah (ilmu) langsung dari Allah Swt.  
Anugerah atau karunia ilmu yang langsung dari Allah ini tergantung 
pada tingkat kedekatan atau pendekatan manusia kepadaNya. Pola 
pandangan ilmu semacam ini, termasuk dalam ilmu pengetah uan 
intuitif atau inspirasi  mistik (thariqat).  
Dari  jalan pemikiran ini,  maka yang mesti  dilakukan 
seseorang untuk dapat memperoleh ilmu adalah menyediakan 
kondisi spiritual yang kondusif bagi hadirnya anugerah itu melalui  
latihan-latihan kerohanian, melalui jalan riyadlah secara intensif 
dan benar. Untuk melaksanakan riyadlah yang intensif dan benar ini 
seseorang harus mengikuti seorang guru secara utuh dan total. 
Sehingga peranan guru adalah sangat penting dalam mendapatkan 
ilmu yang bersumber pada pengalaman intuisi dan mistik (thariqat) 
ini.  
Sementara itu pada zaman modern ini sumber ilmu 
pengetahuan modern diperoleh melalui pengalaman empirik, yakni 
melalui peneli tian ilmiah. Sebagaimana dikatakan oleh Slamet Imam 
Santoso sebagai berikut :  
 
“Dalam perkembangan i lmu pengetahuan ini, yang menjadi dasar 
adalah pengalaman manusia itu sendiri,  yang kemudian diolah 
dengan akal manusia pula. Oleh karena itu, maka perkembangan 
selanjutnya menjadi empiris -eksperimental, didasarkan 
kemampuan manusia tanpa ada pengaruh lain, dan tidak ada 
hubungan dengan soal agama”. 16 
 
                                                          
15
 Al -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟a ll im ,  32.  
16
 Slamet Imam Santoso,  Tantangan Ganda Dalam Pendid ikan Agama,  cet .  I ,  
(Jakarta :  Bulan-Bintang,  1985) ,  10.  
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Dan pada dasarnya pengalaman empirik ini  adalah 
menggunakan metode idukatif -empirik dalam memperoleh 
pengetahuan.
17
 Sehingga temuan ilmiah tidak bisa diakui 
keilmiahannya bila tanpa dibuktikan secara empirik. Dan peran 
indera pun menjadi sangat penting dalam rangka memperoleh 
pengetahuan ini.  
B e r d a s a r  p a d a  g a m b a r a n  d i  a t a s ,  s e b e n a r n y a  s u m b e r -
s u m b e r  i l m u  y a n g  d i k e m u k a k a n  a l - Z a r n u j i y  d i  a t a s  m a s i h  
b i s a  d i b e r l a k u k a n  d e n g a n  s y a r a t  p e m a h a m a n  k i t a  t e r h a d a p  
o b y e k  t e l a a h  k e i l m u a n  h a r u s  k i t a  r u b a h  m e n j a d i  “ o b y e k  
r e a l i t a  u n i v e r s a l ” .  M a k s u d n y a  o b y e k  telaah keilmuan itu tidak 
hanya pada alam benda-benda saja, tetapi juga memandang kesemua 
tanda-tanda kekuasaan Allah secara keseluruhan. Tanda -tanda itu 
dalam al-Qur‟an disebut sebagai “ayat”, atau lengkapnya “ayat 
Allah”. Sebagaimana dikatakan oleh Masdar F. Mas‟udi :  
 
“…. Seperti  diketahui,  bahwa terminolog i  “ayat” dalam al-
Qur‟an berkisar pada dua konotasi (dalalah);  Pertama pada 
realitas-realitas yang kawedar dalam alam semesta (ayat 
kauniyah), …. Kedua, ayat yang kawaatir atau menunjuk pada 
kenyataan-kenyataan yang kawedar dalam sabda (ayat qauliyah) 
baik dalam bentuk perintah (awamir)  dengan segala gaya dan 
sentuhannya, dan dalam ujud larangan (nawahy) juga dengan 
segala bentuk dan sentuhannya”. 18 
 
Inilah salah satu jalan yang dimungkinkan dapat memberikan 
solusi dalam rangka penyembuhan tradisi ilmiah modern yang 
terpental jauh dari sumber hakikinya. Yang menjadi masalah adalah 
bisakah para ilmuan modern mengakui adanya realitas universal ini,  
sedangkan mereka sudah terlanjur menggunakan paradigma 
keilmuannya secara sekuler.
19
   Memang ini adalah pekerjaan yang 
sulit,  akan tetapi upaya ini  harus dilakukan guna melahirkan 
ilmuwan-ilmuwan berikutnya, yang memiliki rasa tanggungjawab 
                                                          
17
 Jujun S .  Sur iasumantr i ,  I lmu dalam Perspekti f ,  ce t .  IX,  (Yayasan Obor 
Indonesia,  1991) ,  105.  
18
 Majalah PESANTREN, No. 1/Vol. III/1986 ,  63.  
 
19
 Kemadjuan i lmu adalah terutama karena peranan dan sumbangan dar i  
matr ial i smus.  Manusia  modern jang dibentuk o leh i lmu modern i tu  “mendasarkan dan 
menyusun p iki ran a tau perbuatannja atas  suatu dis ipl in a tau pandangan hidup yang 
ber t jorak hubungan sebab -akibat ,  d jadi  dalam hakekatnya  bersi fat  mater ia l i st ik dan 
mekanis t ik (Lihat :  S idi  Ghazalba,  I slam Integrasi  I lmu dan Kebudayaan ,  (Djakarta :  
T inta Mas,  1967) ,  101.  
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moral tentang hasil  penelit ian ilmiah yang dilakukan. Sehingga 
penyalah-gunaan ilmu tidak akan terjadi di kalangan mereka.  
Dengan demikian akan didapatkan suatu pemahaman, bahwa 
ilmu (science) pada dasarnya adalah suatu proses atau suatu tahapan 
untuk memahami terhadap “pemahaman kehendak dan pengenalan 
terhadap Sang Pencipta (Allah Swt)” melalui beberapa upaya, baik 
secara deduktif,  empirik, filosofik maupun intuitif.  
 
B. Konsep Etika Ilmiah 
D a r i  w ak t u  k e  w a k t u  p e t u a l an g a n  i l m i ah  t ak  p e r n ah  
t e r h en t i ,  b ah k an  s en g a j a  s a l i n g  m en d ah u l u i  d a l am  m e n em u k an  
k eb en a r an  i l m i a h .  In i  m en u n j u k k an  i l m u  i t u  m em i l i k i  d a ya  t a r i k  
ya n g  l u a r  b i a s a  b a g i  m a n u s i a  ( i l m u w an ) .  V a n  P a u r s e n  
s eh u b u n g an  d en g an  i n i  m e n u n j u k  p ad a  s i f a t  i l m u  ya n g  “ t ak  a k a n  
s e l e s a i ” .  D i j e l a s k a n n ya  b ah w a  i l m u  i t u  b e r o p e r a s i  d a l a m  r u an g  
ya n g  t a k  t e r b a t a s .  K e g i a t a n n ya  b e r i s i  an ek a  k e t e g a n g an  d an  
g e r a k  ya n g  p en u h  k e r e s a h a n .  K e r e s ah an  i t u  m em a n g  co co k   
d en g a n   h a s r a t   m a n u s i a   ya n g   t an p a   h e n t i   i n g i n  t ah u  
segalanya.
20
 Akibatnya tidak pelak lagi mereka berpetualang untuk 
menggali rahasia-rahasia itu secara ilmiah, dan dipakai patokan dalam 
meramalkan suatu gejala yang serupa.  
Semangat ilmiah para ilmuwan ini , secara nyata telah melahirkan 
kemajuan-kemajuan dibidang ilmu dan teknologi. Yang kesemuanya ini  
berguna dalam membantu keinginan manusia untuk mencukupi 
kebutuhan hidup sehari -hari maupun kebutuhan jangka panjang. 
Kemajuan ini disamping membawa manfaat bagi manusia juga 
menimbulkan efek negatif dan bahkan mengancam kelangsungan hidup 
komunitas manusia. Ancaman ini diakibatkan adanya penyalahgunaan 
ilmu pengetahuan oleh para ilmuwan yang tidak memiliki rasa 
tanggung jawab moral terhadap pengembangan ilmiahnya.  
Berkaitan dengan masalah ini, Nurcholish Madjid mengatakan:  
“… namun dengan kemampuan itu manusia modern menjadi 
makhluk dengan keunikannya yang ironis, musuh utamanya bukan 
lagi bencana alam atau binatang buas di hutan -hutan (seperti  musuh 
nenek moyang mereka dalam zaman “pra -peradaban”), tetapi hasil  
kemampuannya sendiri dan rekan sesama manusia yang 
menggunakan kemampuan itu. Dengan kata lain manusia menjadi 
musuhnya sendiri”. 21 
 
                                                          
20
 Jujun S.  Sur iasumantr i ,  I lmu da lam Perspek ti f ,  234.  
21
 Nurchol ish Madj id ,  Is lam Doktrin  dan Peradaban ,  (Jakarta:  Yayasan Wakaf  
Paramadina,  1992) ,  301.  
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K e n y a t a a n  i n i  m e n g g u g a h  k i t a  u n t u k  m e m p e r j e l a s  
untuk apa ilmu itu dikembangkan manusia. Sebenarnya ilmu itu bukan 
tujuan tetapi sarana untuk mencapai tujuan dalam kehidupan ini.  
Karena itu kebenaran ilmiah, bila disadari selalu berhimpit  dengan 
etika pelayanan bagi sesama manusia dan bertanggungjawab secara 
moral dan agama. Untuk itu diperlukan konsep etika ilmiah yang jelas 
dalam pengembangan tradisi ilmiah, agar para ilmuwan tidak 
mengembangkan ilmunya dengan sombong, tanpa memperhatikan etika.  
Dalam masalah etika ilmiah ini, al -Zarnujiy mengemukakan :  
ىِغَبْن َيَو ُِلْىَل َِ ُِمْلِعْلا َُْنا َُل َُّلِذَي  ُوَسْف َن ُِعَمَّطلِاب ُِف ُِْيَغ  ُحَمْطَم اَّمَعَزَّرَحْن َيَو ُِوْيِف  ُةَّلَذَم ُِمْلِعْلا ُِوِلَْىأَو  ُنْو كَيَو ،اًعِضاَو َن م  ُع ضاَوَّ تلاَو َُْي َب 
ُُِّبَّكَّتلا ُِةَّلَذَمْلاَو ُِةَّفِعْلاَو. 
 
 
“Orang yang berilmu itu hendaknya jangan membuat dirinya sendiri 
menjadi hina lantaran tamak terhadap sesuatu yang tidak 
semestinya, jangan sampai terjerumus kedalam limbah kehinaan 
ilmu dan ahli ilmu. Ia supaya berbuat tawadlu‟ (tawadlu‟ yaitu 
sikap tengah-tengah antara sombong dan kecil hati), berbuat 
fitnah”.22 
 
 
M e s k i p u n  t i d a k  s e c a r a  r i n c i  d a n  t e g a s ,  a l -
Z a r n u j i y  m e n g a n j u r k a n  p e n t i n g n y a  e t i k a  i l m i a h  y a n g  
h a r u s  d i p e g a n g i  o l e h  p a r a   i l m u w a n   (  لىل ملعلا  ).  Anjuran itu 
merupakan konsep etika ilmiah yang berdimensi relegius. Maksudnya 
konsep etika yang dirumuskan olehnya bersumber dari pemahaman 
terhadap pesan-pesan ajaran agama, yakni agama Islam.  
Menjauhkan diri dari  sikap sombong berarti  juga sebagai 
cerminan tanggungjawab seorang ilmuwan secara pribadi dan sosial . 
Setelah terhindar dari sikap sombong ilmuwan selalu menjaga 
pernyataan ilmiahnya dengan “pernyataan yang benar”.  Sebagaimana 
dikatakan oleh Adi Hakim Nasoetion, sebagai berikut:  
 
“Oleh karena itu tanggung jawab utama ilmuwan terhadap dirinya 
sendiri, sesama ilmuwan, dan masyarakat ialah menjamin kebenaran 
dan keterandalan pernyataan-pernyataan i lmiah yang dibuatnya dan 
yang dibuat oleh sesama ilmuwan lainnya. Dengan demikian selain  
menjaga agar semua pernyataan semua pernyataan i lmiah yang 
dibuatnya selalu benar, ia harus memberikan tanggapan apabila ia 
                                                          
22
 Al -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟a ll im ,11 -12.  
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merasa ada pernyataan ilmiah yang dibuat ilmuwan lain yang t idak 
benar. Tanggung jawab seperti ini  adalah tanggung jawab 
masyarakat  ilmiah yang lazim dan sudah berlaku turun -temurun”. 23 
 
Sementara   i tu   kenyataan   dalam   masyarakat   modern  ada  
dua   kelompok   i lmuwan   dalam   mengambil  sikap   terhadap   
tanggungjawab   sosialnya.   Yang    menurut   Liek   Wilardjo  
dikatakan, “Yang  tak  ambil  pusing”  dan  “Yang   ambil  tampuk 
putusan”.24 Yang tak ambil  pusing, memandang tugasnya sebagai 
ilmuwan hanyalah untuk menghasilkan ilmu yang baik dan hasil 
penelit iannya bermutu. Tugas ini dipandang sebagai tugas pribadi, dan 
pemanfaatannya berada di luar tanggungjawabnya. Bagi mereka (yang 
ambil  tampuk putusan) memandang apakah hasil -hasil penemuan 
keilmuan mereka sebaiknya dirahasiakan atau dipublikasikan. 
Putusannya didasarkan pada bahaya yang terkandung dan kemungkinan 
pengaruh negatif/merusak dalam hasil -hasil penelitian itu. Kalau resiko 
itu dinilai besar, mereka merahasiakan penemuan mereka.  
Menghadapi  masalah ini  sebaiknya ki ta  sadari  kembal i ,  bahwa 
i lmu pengetahuan i tu  adalah  untuk menemukan kebenaran.  Sehingga 
kewaj iban bat in iah seorang i lmuwan adalah memberikan sumbangan 
pengetahuan baru yang benar dan bermanfaat  saja kepada masyarakat  
pemakai  hasi l  i lmu pengetahuan,  yang berupa teknologi .  Karena ada  
kalanya teknologi  dapat  bertentangan dengan perikemanusiaan dan 
sekal igus mengancam kelestar ian keturunan umat  manusia di  atas 
bumi ini .  Dan sebenarnya penerapan i lmu dalam teknologi  adalah 
untuk mengubah  dan memperbaiki keadaan di bumi ini
25
 untuk 
kepentingan umat manusia secara keseluruhan, bukan hanya untuk 
golongan atau pribadi  tertentu.  
Dengan keadaan seperti di atas, maka mala petaka yang 
sebagaimana digambarkan oleh Nurcholish Madjid di atas t idak akan 
berkembang semakin parah. Untuk i tu perlu adanya kendali etik atau 
kode etik yang bisa menyadarkan para ilmuwan kesombongan 
ilmiahnya. Namun sepertinya, bila kode etik itu hanya diciptakan oleh 
sesama manusia (kesepakatan para ilmuwan) tetap suli t untuk ditaati.  
                                                          
23
 Andi Hakim Nasoetion,  Pengantar Ke Filsafa t  Sains ,  cet .  I ,  (Bogor:  Litera  
Antar  Nusa,  1992) ,  27.  
 
24
 Bandingkan dengan: Liek Wilardja,  Real i ta  dan Desiderata ,  (Yogyakar ta ,  
Duta  Wacana Univers i ty  Press,  1990) ,  255.  
25
 Dalam Sura t  a l -Ra‟d,  aya t  11 d isebutkan:  
....ُْىِهُِسفَْ َ ِؤبُاَيُاوُسِّيَُغيُىَّتَحٍُوَْىِقبُاَيُُسِّيَُغيُلاَُ َّاللَُّ ٌَّ ِإُ... 
“…. Sesungguhnya  Al lah t idak merubah keadaan suatu kaum sehingga  mereka  
merubah keadaan yang ada pada  dir i  mereka sendi r i .  …”.  (Lihat :  Team Depag RI,  A l-
Qur‟an  dan Terjemahannya ,  370) .  
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Karena masing-masing ilmuwan sebagai pribadi memiliki ambisi untuk 
berpetualang dalam pengembaraan i lmiah, yang kadang -kadang lepas 
kontrol .  
Upaya terakhir yang bisa dilakukan adalah hanya dengan 
“penyadaran diri” terhadap pribadi -pribadi para ilmuwan, bahwa ilmu 
pengetahuan yang dikuasainya hanyalah sebagian kecil dari “Al -„Ilmu, 
ilmu yang dikuasai oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, dan ia hanyalah 
khalifahnya di bumi ini, yang disuruh untuk menjaga keseimbangan 
antara berbagai makhluk hidup maupun yang tak hidup (tak memiliki 
nyawa) di bumi ini .  
Untuk itu, rumusan etika ilmiah yang dikemukakan oleh al -
Zarnujiy secara normatif masih bisa diterapkan dalam masyarakat 
modern ini . Meskipun rumusannya belum bisa dikatakan sebagai 
rumusan etika ilmiah yang sempurna. Namun setidak -tidaknya bisa 
menjawab permasalahan yang selalu mengiringi upaya pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.  
 
C.  Konsep Hidup Dan Tujuan Pendidikan  
Keterkaitan antara konsep hidup dan tujuan pendidikan adalah 
suatu konsep yang menyatu, di mana konsep hidup merupakan inti dari  
pada semua aktifitas kehidupan manusia.  Sedangkan tujuan pendidikan 
merupakan salah satu upaya untuk menuju inti dari pada kehidupan ini . 
Karena tujuan pendidikan ini merupakan rumusan suatu konsep yang 
bersumber dari falsafah hidup suatu bangsa atau seseorang. Sehingga 
dengan mengerti dan memahami tujuan pendidikan itu, seseorang akan 
dapat memperkirakan arah mana yang harus dilalui agar sampai pada 
titik inti kehidupannya. Dengan lain perkataan tujuan pendidikan itu 
merupakan suatu rumusan yang harus dicapai oleh seseorang guna 
memenuhi cita-cita hidupnya.  
B a g i  a l - Z a r n u j i y ,  t u j u a n  h i d u p  d a n  t u j u a n  p e n d i d i k a n  
i n i  t e r c e r m i n  d a l a m  “ n i a t  s e s e o r a n g ”  d a l a m  m e l a k s a n a k a n  
s e g a l a  a k t i f i t a s  k a r e n a  n i a t  m e r u p a k a n   suatu keinginan yang 
berimplikasi -praktis.  Maksudnya, apa saja yang dilakukan seseorang 
itu bersumber dari  sebuah cita -cita atau niat.  
Dalam hal ini al -Zarnujiy secara tegas,  dalam pasal “Niat  Di 
Waktu Belajar” (  ُلْصَف ُِف ُِةَّي  نلا ُِف ُِلاَح ُِمُّلَعَّ تلا  ),  menyatakan sebagai berikut :  
ىِغَبْن َيَو َُْنا َُىِوْن َي  ُم لَع َت  مْلا ُِبََلطِب ُِمْلِعْلا ُِللهااَِضر لىاَع َت َُرِخلآَْارا َّدلاَوَُة ََُةلَازِاَو ُِلْهَْلْا ُْنَع ُِوِسْف َن ُْنَعَو ُِِرئآَس ُِلاَّه ْلْا َُءآَيْحِاَو ُِنْي  دلا َُءآْقِباَو 
ُِمَلاْسِلْا َُّنَِاف َُمَلاْسِلْا ُِمْلِعْلِاب. 
 
 
“Dan seyogyanya pelajar itu niat belajar ilmu untuk mendapatkan 
ridla Allah Swt. , kehidupan akhirat, menghilangkan kebodohan diri -
14 
 
 
sendiri dan kebodohan orang lain,  mengembangkan agama, 
menghidupkan Islam. Maka sesungguhnya kelanggengannya Islam 
dengan ilmu”. 26 
 
 
Dari  tujuan pendidikan yang diterapkan dalam niat  belajar  
tersebut ada beberapa poin penting ya ng harus diwujudkan oleh 
pelajar,  yaitu:  pertama, untuk mencari  keridlaan Allah Swt;  kedua, 
untuk kehidupan akhirat;  ketiga,  untuk menghilangkan kebodohan 
diri-sendiri  dan orang lain;  keempat,  untuk mengembangkan Islam; 
dan kelima, untuk melanggengkan Is la m. Yang kesemuanya ini 
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisah -pisahkan antara 
yang satu dengan yang lainnya. Karena pada dasarnya untuk mencapai 
tujuan yang pertama dapat dilalui dari  mewujudkan keempat tujuan 
berikutnya.  
Secara umum tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh al -
Zarnujiy ini berorientasi pada kehidupan akhirat dan tidak begitu 
simpati pada kehidupan dunia. Demikian ini lebih ditegaskan lagi 
dalam tulisannya, yang mengutip perkataan Syaikh al -Imam al-Ajall  al -
Ustadz Qowamun al-Din Hamad ibn Ibrahim Ibn Isma‟il al -Shofar al-
Anshari, yang mengutip juga dari syair Imam Abu Hanifah sebagai 
berikut :  
ُْنَم َُبََلط َُمْلِعْلا ُِداَعَمِْلل   ُلْضَفِبَزَاف َُنِم ُِداَشَّرلا 
اَي َف  ُنَارْس ْلْا ةَّيِِبلَاط  ُِلْي َِنل  ُلْضَف َُنِم ُِداَبِعْلا 
 
“Barang siapa mendalami ilmu demi kebahagiaan akhirat mendapat 
keuntungan keutamaan, anugerah dari Allah berupa petunjuk jalan. Aduh 
sangat sayang dan merugi bagi penuntut ilmu yang suci. Semata hanya 
mencari sesuap nasi mengharap dari hamba Illahi”. 27 
 
D a n  m a s a l a h  r i z q i  b a g i  p a r a  p e n u n t u t  i l m u  a d a l a h  
u r u s a n  A l l a h  S w t  s e m a t a .  I a  t i d a k  u s a h  m e n c a r i n y a  d a n  
s e m u a n y a  a k a n  d i c u k u p i  o l e h  A l l a h  S w t .  S e b a g a i m a n a  a l -
Z a r n u j i y  m e n g u t i p  h a d i t s   y a n g   d i r i w a y a t k a n   o l e h   I m a m  
Abu Hanifah dari Abdullah ibn al -Hasan al-Zubaidy seorang sahabat 
Rasul Allah sebagai berikut :  
ُْنَم َُوَّقَف َن ُِف ُِنْيِد ُِللها  ُهاَفَك للها  ُوََّهَ  َ  ُوََقزَرَو ُْنِم  ُثْيَح َُل  ُبِسَتَْيَ 
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“Barang siapa mempelajari agama Allah, maka Allah akan 
mencukupi kebutuhannya dan memberi  rizqi dari  jalan yang tidak 
dikira sebelumnya”. 28 
 
Permasalahannya sekarang adalah apakah kehidupan modern bisa 
menerima tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh al -Zarnujiy.  
Jawabannya akan dikembalikan pada realitas kehidupan modern itu 
sendiri. Maksudnya untuk menilai masih relevan atau  tidaknya tujuan 
pendidikan tersebut,  maka yang pertama-tama harus memahami pola 
hidup modern. Sementara itu,  “modern” bukan berarti disamakan 
“westernisasi”. Karena pada keduanya ada perbedaan yang esensial , 
yang merupakan pembeda diantara keduanya.  
M od e r n   a t au   l eb ih   t ep a tn ya   m od e rn i s a s i   m enu r u t   
S o ed j a t mo ko   ad a l ah   “m enamb ah   k em amp u an   s u a tu   s i s t em   
s os i a l   yan g   m en an ggu l an g i   t an t an gan - t an t an gan   s u a tu   
p e r so a l an   b a ru  ya n g   d i h adap i n ya ,   d en gan   p en ggu naan   s eca r a    
r a s i on a l    d a r i    p ad a    i lm u    d an    t ek n o lo g i    a t as  segala sumber 
kemampuannya”. 29 Koentjaraningrat mengartikan modernisasi itu 
sebagai “usaha untuk hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi dunia 
sekarang”.30 Sedangkan westernisasi adalah mencontoh dan mengambil 
alih cara hidup Barat  (orang-orang Amerika Serikat dan Eropa Barat).  
Koentjaraningrat mencontohkan bentuk pengambilalihan, 
pemindahan dan pengadopsian gaya dan cara hidup Barat itu sebagai  
berikut :  
“Meniru gaya hidup Barat  berarti meniru secara berlebihan gaya 
pakaian orang Barat dengan cara mengikuti mode yang berubah 
cepat; meniru gaya bicara dan adat sopan santun pergaulan orang 
Barat  dan seringkali  ditambah dengan sikap merendahkan budaya 
nasional dan adat sopan santun pergaulan Indonesia;  …”. 31 
 
Dalam hubungan ini perlu d itambahkan bahwa proses 
westernisasi biasanya diikuti  oleh sekulerisasi. Pandangan -pandangan 
dan aspirasi agama dan moral ditinggalkan dan hanya mementingkan 
kehidupan material, duniawi dan kebendaan. Kebenaran diukur dengan 
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MERK (material , empirik, rasional dan kwantitatif).  Nilai -nilai 
kerohanian, spiri tual dan moral telah  runtuh dan terdesak oleh 
pertimbangan dan kepentingan “praktis -pragmatis-sekuleristik”.  
Di atas, telah diuraikan bahwa antara modernisasi dan 
westernisasi ada perbedaan yang esensial. B erkenaan dengan 
permasalahan yang terdahulu, maka modernisasi bisa diterima oleh 
Islam. Karena sebenarnya Islam adalah agama yang sangat modern dan 
sangat diperlukan dalam masyarakat modern. Riswanda Imawan 
mengutip pendapat Muhammad Natsir, sebagai beriku t :  
“Kalau yang dimaksud dengan modern adalah penghargaan akan 
waktu, ciri modern itu juga ditemukan dalam Islam. Orang salah 
mengira bahwa Islam itu bertentangan dengan kehidupan modern. 
Sebagai bukti  lainnya, sehubungan dengan sifat rasionalitas pada 
manusia modern, Islam juga membuka kesempatan dan mendorong 
orang untuk berijtihad, menggunakan rasionalnya dalam mengkaji 
berbagai ketentuan dalam Islam”. 32 
 
D a r i  b e r b a g a i  u r a i an  d i  a t a s ,  p o l a  h i d u p  m o d e r n  t i d ak  
b e r t en t an g an  d en g an  a j a r a n  I s l am ,  ya n g  b e r t en t a n g a n  ad a l ah  
p o l a  h i d u p  ya n g  w es t e r n .  K a r e n a  p o l a  h i d u p  w es t e r n  b e r l a n j u t  
p ad a  p o l a  h i d u p  s e k u l e r ,  ya n g  l a r i  d a r i  a g a m a ,  n i l a i - n i l a i  m o r a l  
d an  s p i r i t u a l .  D en g an  d em i k i a n  b i l a  k i t a  k em b a l i  p a d a  t u j u an  
p en d i d i k a n  ya n g  d i r u m u s k a n  o l eh  a l - Z a r n u j i y ,  m ak a  t u j u an  
p en d i d i k a n  t e r s e b u t  s ec a r a  n o r m a t i f  m as i h  relevan untuk 
diterapkan pada kehidupan masyarakat modern. Karena kondisi  
masyarakat modern sekarang ini ajaran hidup sufistik semakin 
diminati, sedangkan tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh al -
Zarnujiy sebagaimana diterangkan di atas bercorak sufistik.  
Di negara Barat orang semakin tertarik pada sufist ik (tasawuf). 
Dalam makalahnya Azyumardi Azra mencontohkan ada seorang 
Insinyur Teknik lulusan Culumbia University,  putra Imam New York 
Islamic Centre, yang jebolan Universitas Al-Azhar, menjadi khalifah 
tarekat Halvatiye Jerrahi di Lower West Side Mahattan.
33
 
Lebih lanjut Azra mengutip hasil survey yang diadakan oleh 
Sayyed Hosein Nasr belum lama ini menyimpulkan : 
“… dalam beberapa dekade terakhir Sufisme mengalami 
kebangkitan di dunia Muslim sejak Syria, Iran, Turki, Pakistan 
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sampai Asia Tenggara.  Terdapat peningkatan signifikan dalam 
minat terhadap Sufisme, terutama di kalangan terdidik. …, sebagian 
kebangkitan i tu berkaitan dengan meningkatnya kegiatan tarekat -
tarekat sufi , semacam tarekat Sadzil iyyah atau Ni‟mat Allah yang 
sangat aktif misalnya di Syria dan Iran”. 34 
 
Bah k an    s eb e lum nya    N a i sb i t    d an    Ab du r den e    d a l am  
hasil penelitiannya ada kesimpulan yang menarik untuk dicatat di sini ,  
dalam bukunya yang berjudul “Megatrend 2000” menurut mereka ilmu 
pengetahuan dan teknologi tidak memberikan makna tentang 
kehidupan. “Kebangkitan agama (termasuk tasawuf) merupakan 
penolakan yang tegas terhadap kepercayaan ya ng buta kepada ilmu 
pengetahuan dan teknologi”.35 
Di negara Indonesia sendiri, kursus -kursus tasawuf yang 
diselenggarakan lembaga semacam LSAF dan Paramadina menarik 
minat yang cukup tinggi. Dan ada pula penyair yang diberi sebutan 
“Penyair Sufistik”, seper ti  Emha Ainun Najib misalnya. Karena karya -
karya Emha Ainun Najib kebanyakan berbau nilai -nilai sufistik.  
Dengan  semakin  diminati  pola  hidup sufistik,  sebagaimana 
diterangkan di atas,  yang intinya bisa menerima tujuan pendidikan 
yang dirumuskan oleh a l-Zarnujiy,  maka pengembangan tradisi ilmiah 
di masa mendatang akan tetap produktif.  Karena  mereka  akan  
mendekati  alam  ini  dengan  pemahaman, bahwa alam ini adalah 
realitas universal yang  membuktikan adanya  Tuhan.  Dan   mereka   
semakin   bersemangat   meneliti    alam   ini  guna memahami adanya 
Tuhan i tu sendiri. Jadi ber -science  bagi mereka adalah memahami 
Allah, dalam rangka menuju pada -Nya. Menurut M. Saleh Muntasir,  
prinsip kesatuan (tauhid) adalah kunci pokok dari pengalaman 
ketuhanan dalam Islam, tidak mengakui pemisahan antara sains dan 
Iman … sesuatu dalam alam adalah ayat tentang kehadiran Tuhan. 36 
Sampai di sini , tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh al -
Zarnujiy secara normatif masih tetap relevan untuk diterapkan dalam 
rangka pembinaan prilaku ilmiah di masa yang akan datang. Khususnya 
berfungsi sebagai kendali etik (etika ilmiah) bagi mereka dalam 
mengembangkan kemampuan ilmiahnya. Sehingga mereka memiliki 
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“rasa tanggungjawab moral” tentang segala sesuatu yang dihasilkan 
dalam penelitian i lmiahnya.  
 
D.  Konsep Interaksi-Edukatif  
Lem b aga  p en d i d i kan  mo d e rn  t e l ah  be rm un cu l an  d i  s ean t e r o  
j aga t  i n i  d an  memb aw a  p ad a  i mpl ik as i  yan g  s an ga t  b es a r  p ad a  
k eh i du p an  m as ya r a k a t  d un i a  sek a ran g  i n i .  D i an t a r an ya  p e r gau lan  
gu r u  d an  m u r id  d ipe r l ak uk an  seb aga i  “ t em an ” .  M ak su dnya  an t a r a  
m u r id  d an  gu ru  “beb as  bertanya- jawab” dalam berbagai masalah yang 
berkaitan dengan pelajaran yang diberikan oleh guru. Pola seperti ini  
adalah merupakan interaksi edukatif sebagai transaksi . Yakni suatu 
komunikasi edukatif yang mengembangkan partisipasi aktif antara guru 
dengan siswa, tetapi juga melibatkan interaksi dinamis antar siswa 
yang satu dengan siswa yang lainnya.
37
 Dan akhir-akhir ini pola 
interaksi edukatif seperti ini yang dipandang sebagai pola yang dapat  
mengantarkan siswa pada pemahaman terhadap materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru.  
Dalam hubungannya dengan interaksi -edukatif ini, al -Zarnujiy 
dalam kitab Ta‟lim al -Muta‟all im juga merumuskan suatu konsep 
interaksi-edukatif yang sampai saat sekarang ini masih dipe rgunakan di  
beberapa pondok pesantren di Indonesia. Yang menurut pengamatan 
kita, pondok pesantren tersebut telah menghasilkan ilmuwan (ulama) 
yang berhasil  dalam mengembangkan kapasitas keilmuannya. Akan 
tetapi akhir-akhir ini pesantren yang dulunya mengh asilkan banyak 
ilmuwan („ulama), sekarang sudah tampak mengalami kemunduran 
sejak beberapa dasawarsa ini.  
Y a n g  d e m i k i a n  i t u ,  j u g a  d i r a s a k a n  o l e h  M u h a m m a d  
Tholhah Hasan:  
 
Kenyataan keberhasilan pesantren di  masa lalu memang tak 
terbantahkan. Akan tetapi kita juga melihat kebanyakan bahwa 
prestasi pesantren telah menurun sejak beberapa dasawarsa ini.  
Pihak yang keberatan dengan perubahan berpendapat bahwa 
kemunduran itu justru disebabkan adanya “penyelewengan” dari  
cara-cara lama. Akan tetapi saya sendiri berpendapat bahwa 
kemunduran itu justru bukti bahwa apa yang baik dan sukses untuk 
masa lalu belum tentu demikian keadaannya jika diterapkan di  masa 
kini.
38
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Untuk itu menarik sekali untuk membahas beberapa hal yang 
berkaitan langsung pada peristiwa interaksi-edukatif yang terjadi di  
dalamnya. Dalam hal ini setidak -tidaknya ada perist iwa hubungan 
antara murid dengan guru yang intensif dalam mempelajari sebuah ilmu 
pengetahuan, dan metode apa yang dipergunakan dalam memperoleh 
ilmu pengetahuan tersebut.  
Pada uraian terdahulu diterangkan, bahwa gagasan -gagasan al -
Zarnujiy dalam kitabnya adalah bercorak sufistik. Dalam kehidupan 
sufi kehadiran seorang guru adalah sangat penting dalam meniti  
kehidupan sufistik. Sebagaimana diungkapkan oleh Masdar F. Mas‟udi 
sebagai berikut :  
 
“ B e t a p a  p e n t i n g n y a  k e d u d u k a n  g u r u  d a l a m  d u n i a  k e s u f i a n  
d a p a t  d i l i h a t  d i  h a m p i r  s e t i a p  r i s a l a h  kitab tasawuf yang di  
mata murid seolah-olah tidak ada yang penting di alam semesta ini 
kecuali dua: Guru dan Tuhan. Melebihi siapa saja, guru adala h satu-
satunya pihak yang dapat mengantarkan manusia untuk sampai ke 
Tuhan”.39 
 
Sehingga dalam memilih seorang untuk dijadikan sebagai guru 
adalah betul -betul orang yang memiliki kelebihan di bidang i lmu, 
wira‟i dan yang lebih tua usianya. Al -Zarnujiy mengatakan :  
 
اََّماَو  ُراَيِتْخا ،ِذاَتْس لْا ىِغَبْن َي َف َُْنا َُراَتَْيَ َُمَلاْعَلأْا ََُعرْوَلْاَو َُّنَسَلْاَو 
 
Dalam memilih guru, hendaknya memilih yang lebih „alim, wira‟i  
dan tua usianya.
40
 
 
 
Kebutuhan murid akan kehadiran guru ini membutuhkan waktu 
tersendiri dalam memilih guru, guru yang dikehendaki, yang tentunya 
guru yang dipilih itu adalah guru yang memiliki kri teria di atas, yakni 
„alim, wira‟i dan lebih tua umurnya. Untuk itu al -Zarnujiy memberi 
petunjuk :  
ُْلَّمَأَت َف ُِف ُِنْيَرْهَش ُِف ُِراَيِتْخا ُِذاَتْس لْا ُْرِواَشَو ُّتَح َُل  ُجَاتَْتَ لىِا ُِوِْكر َت ُِضَارْعِلْاَو  ُوْنَع َُت بْثَت َف  ُهَدْنِع ُّتَح َُنْو كَي َُك مُّلَع َت اًَكراَب م  ُعِفَتْن َتَو 
َُكِمْلِعِب ًارْ يِثَك. 
41
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…. Karena itu, pertimbangkanlah dulu selama dua bulan untuk 
memilih gurumu itu,  dan bermusyawarahlah agar tepat, serta tidak 
lagi ingin berpindah ataupun berpaling dari guru tersebut. Dengan 
begitu engkau mendapatkan kemantapan dalam belajar di  situ,  
mendapat berkah dan kemanfaatan ilmu yang kamu peroleh.  
 
Setelah mendapat guru yang cocok, maka seorang murid harus 
menghormati guru itu,  agar mendapatkan keberkahan ilmunya. 
Menghormati guru sebenarnya adalah merupakan penghormatan yang 
didasarkan bukan karena jasmaninya, melainkan karena i lmu yang 
dimilikinya. Dan menghormati guru ini da lam pandangan Islam 
termasuk dalam perbuatan yang terpuji.  Karena guru adalah seorang 
yang menyiarkan ilmu pengetahuan, sedangkan Islam amat menghargai 
ilmu pengetahuan. Penghargaan Islam terhadap ilmu tergambar dalam, 
antara lain ada beberapa hadits yang artinya dikutip oleh Ahmad Tafsir 
sebagai berikut :  
1.  Tinta ulama lebih berharga daripada darah Syuhada.  
2.  Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadah, yang 
berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan 
shalat , bahkan melebihi kebaikan orang yang berperang di  jalan 
Allah.  
3 .  A p ab i l a   m en in gga l   s eo r an g   a l im ,   m ak a   t e r j ad i l ah   
k eko so n gan     d a l am     I s l am    yan g     t i d ak     d ap a t     d i i s i   
kecuali oleh seorang alim yang lain.
42
 
Disamping memang Islam secara tegas menghargai seorang yang  
„alim, ada penyebab khusus mengapa banyak orang yang menghormati  
guru dilebihkan dari  menghormati yang lainnya. Karena adanya suatu 
pemahaman yang memandang bahwa guru adalah pengganti Allah 
dalam mengajarkan kebenaran kepada manusia. Mereka beralasan pad a 
keterangan dalam Surat  al -Baqarah ayat 32 :  
او لَاق َُكَناَحْب س ل َُمْلِع اََنل لِإ اَم اَن َتْمَّلَع َُكَّنِإ َُتَْنأ  ُميِلَعْلا  ُميِكَْلْا. 
 
Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang maha Mengetahui lagi  Maha 
Bijaksana”. 43 
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Ilmu datang dari Tuhan, guru yang pertama adalah Tuhan. 
Pandangan yang menembus langit ini tidak boleh tidak telah 
melahirkan sikap pada orang Islam bahwa ilmu itu tidak terpisah dar i  
Allah; ilmu tidak terpisah dari guru, maka kedudukan guru amat tinggi  
dalam Islam.
44
 
A k a n   t e t a p i   k o n s e p   i n i   k e b a n y a k a n   d i p a h a m i   s e c a r a   
l a t a h .   M e r e k a   s a n g a t   m e n g k u l t u s k a n   k e b e r a d a a n   guru, yang 
mana seorang murid seolah-olah dianggap sebagai “seperti botol 
kosong” yang siap diisi oleh apa saja sesuai dengan kehendak guru. 
Hal ini  dapat dibaca pada keterangan al -Zarnujiy sebagai berikut :  
ىِغَبْن َيَو ُِبَِلطِل ُِمْلِعْلا َُْنا َُل َُراَتَْيَ َُْعو َن  ُمْلِع ،ِوِسْف َِنب ُْلَب  ُض وَف  ي  ُهَرَْما َُلىِا ُِذاَتْس لْا َُّنَِاف َُذاَتْس لْا ُْدَق َُلَصَح  ُوَل  ُب راَجَّتلا ُِف َُكِلذ َُفَرَعَو 
ىِغَبْن َياَم  ُل كِل  ُدَحَأ اَمَو  ُقْيَِلي ُِوِتَعْ يَِبطِب 
 
“Hendaknya sang murid jangan menentukan pilihan sendiri terhadap 
ilmu yang akan dipelajari . Hal ini dipersilahkan Sang Guru untuk 
menentukannya, karena dialah yang telah berkali -kali melakukan 
percobaan serta dia pula yang mengetahui ilmu apa yang sebaiknya 
diajarkan kepada seseorang dan sesuai dengan t abiatnya”.45 
 
Kedudukan guru sebagai wakil  Tuhan dalam mengajarkan 
kebenaran ilmu kepada murid, yang berperan memilih ilmu atau materi 
apa yang sesuai dengan kemampuan murid, bila dipahami sebagai 
“peran pengorganisasi kurikulum”. Maka kedudukan guru yang 
semacam ini masih bisa diterima dalam penyelenggaraan pendidikan di  
masyarakat modern. Karena dengan tersusunnya kurikulum yang 
sistematis akan memudahkan penyelenggaraan proses belajar mengajar.  
Akan tetapi tampaknya, beberapa pondok pesantren yang 
menggunakan kitab tersebut sebagai acuan dalam    penyelenggaraan 
belajar mengajar memahami gagasan al -Zarnujiy dengan pemahaman 
bahwa santri  harus tunduk dan patuh terhadap kemauan guru (kyai) -nya 
dalam memilih materi kajian. Dan bahkan ada pula yang hanya ingin  
mendapatkan barokah ilmu dari sang kyai, tanpa berupaya 
menggunakan kemampuannya sendiri,  untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan.  
Kalau semua murid dalam menuntut ilmu menyerahkan 
sepenuhnya pada guru (kyai), maka pengembangan tradisi i lmiah di 
kalangan masyarakat umat Islam tidak ubahnyalah sama dengan tradisi 
keilmuan umat Islam pada delapan abad yang lalu. Sehingga umat 
Islam akan tetap mengalami kemunduran dalam pengembangan ilmu.  
                                                          
44
 Ahmad Tafsir ,  I lmu Pendidikan ,  77.  
45
 Al -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟a ll im ,  19.  
22 
 
 
Sehingga kitab Ta‟lim al -Muta‟allim tersebut tidak bisa diterima 
sebagai acuan dalam pengembangan tradisi ilmiah dalam masyarakat 
modern. Meskipun ilmu Fiqih yang disebut -sebut sebagai pengetahuan 
tentang kelembutan-kelembutan ilmu ( ،ُهِْقفْناَو َُُةفِسْعَي ُِِقئَاقَد ُِىْهِعْنا  ),46 tetapi dalam 
keutuhannya ia merupakan apresiasi penulisnya terhadap suasana 
kultural umat yang telah didominir oleh tradisi sufi yang sangat ketat, 
sehingga apresiasinya terhadap fiqih sebagai proses penalaran secara 
keseluruhan menjadi tenggelam.  
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 Al -Zarnuj iy,  Ta‟ lim al -Muta‟a ll im ,  9 .  
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